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MOTTO: 

“Tidak la mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 

tidak dapat mendahuli siang. Masing – masing beredar  pada garis 

edarnya.” 
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Use of K-nearest Neighbor with Genetic Algorithms to Identify 

stunting nutritional disorders based on Anthropometric 

measurements 

 

By: 

Salsabila Virginia Cahyadi 

NIM : 09021181823023 

 

ABSTRACT 

Stunting nutrition disorders are a big problem with nutritional disorders in 

toddlers, where Indonesia has stunting prevention of 29.6%. Stunting nutrition can 

result in inhibited intelligence development in children and growth is not optimal, 

and can trigger obesity or degenerative diseases and potentially increase the rate 

of pain and death. Therefore, solutions are needed for the identification of stunting 

nutritional disorders in toddlers to find out and detect whether the toddler is 

identified as stunting or not. This research was developed to produce software 

with the K-nearest Neighbor method but the weakness of K-nearest Neighbor is 

that weighting on K-nearest Neighbor has complex k value and 

computational problems. So that the method that can be used to perfect the K-

nearest Neighbor method is a genetic algorithm, in order to provide optimal 

results. In the identification of stunting nutritional disorders in this study using 

anthropometric measurements, namely parameters in the form of height, weight, 

and age.  It obtained  quite good accuracy results using a confusion matrix of 

80%. 
 

Keywords: stunting nutrition, K-Nearest Neighbor, Genetic Algorithm, confusion 

matrix. 
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Penggunaan K-nearest Neighbor dengan Algoritma Genetika  

untuk Mengidentifikasi gangguan gizi stunting berdasarkan 

pengukuran Antropometri 

 

Oleh: 

Salsabila Virginia Cahyadi 

NIM : 09021181823023 

 

ABSTRAK 

Gangguan gizi stunting merupakan masalah besar terhadap gangguan gizi pada 

balita, dimana indonesia memiliki prevensi stunting 29,6%. Pada gizi stunting 

dapat mengakibatkan perkembangan kecerdasan pada anak terhambat dan tumbuh 

tidak optimal, serta dapat memicu penyakit obesitas atau penyakit degeneratif dan 

berpotensi meningkatkan angka kesakitan dan kematian. Oleh karena itu 

dibutuhkan solusi untuk Identifikasi gangguan gizi stunting pada balita digunakan 

untuk mengetahui maupun mendeteksi apakah balita tersebut teridentifikasi 

stunting atau tidak. Penelitian ini dikembangkan untuk menghasilkan perangkat 

lunak dengan metode K-nearest Neighbor tetapi kelemahan dari K-nearest 

Neighbor yaitu pembobotan pada K-nearest Neighbor memiliki permasalahan 

nilai k bias dan komputasi yang kompleks. Sehingga metode yang dapat 

digunakan untuk menyempurnakan metode K-nearest Neighbor yaitu algoritma 

genetika, guna memberikan hasil optimal. Pada identifikasi gangguan gizi 

stunting dalam penelitian ini menggunakan pengukuran antropometri yaitu 

parameter yang berupa tinggi badan, berat badan, dan umur. Didapat hasil akurasi 

yang cukup baik menggunakan confusion matrix sebesar 80%.  

Kata kunci : Gizi stunting, K-nearest Neighbor, Algoritma Genetika, confusion 

matrix. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Bagian ini memuat beberapa alasan untuk menunjang pelaksanaan 

penelitian dengan penjabaran umum yang berisi tentang latar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah yang akan diangkat, tujuan dari 

penelitian tersebut,  manfaatnya, serta batasan-batasan masalah dan kesimpulan. 

1.2 Latar Belakang 

Gangguan gizi stunting merupakan masalah besar terhadap gangguan gizi 

pada balita. Pada tahun 2017 data Riset Kesehatan Nasional (Riskesdas) bahwa di 

indonesia memiliki prevensi stunting pada balita sebesar 29,6%. Salah satu faktor 

penyebab balita mengalami stunting yaitu kurang mengkonsumsi makanan bergizi 

yang mengandung protein, kalori, dan vitamin terutama vitamin D. (Nasikhah & 

Margawati, 2012) melakukan penelitian dan menerangkan bahwa anak pada usia 

12 hingga 24 bulan yang mengalami stunting disebabkan oleh beberapa faktor 

prekonomian keluarga, serta nutrisi protein yang tidak memadai. Hal tersebut 

mengakibatkan perkembangan kecerdasan pada anak terhambat dan tumbuh tidak 

optimal, dapat memicu penyakit obesitas atau penyakit degeneratif serta 

berpotensi meningkatkan angka kesakitan dan kematian (Kemenkes RI, 2018). 

Oleh karena itu dibutuhkan suatu Sistem Identifikasi Gangguan Gizi Stunting. 
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Sebelumnya penelitian mengenai klasifikasi gangguan gizi telah dilakukan 

oleh (Zeniarja et al., 2020) Menggunakan Metode Naive Bayes Dan Forward 

Selection. Metode naïve bayes menghasilkan nilai yang baik dalam komputasi 

maupun akurasi saat diimplementasikan pada basis data yang berjumlah sangat 

banyak dan ditunjang dengan metode forward selection guna melakukan 

optimalisasi tingkat akurasi dengan membuang atribut yang tidak berkesesuaian, 

namun independence antar atribut membuat akurasi menjadi berkurang. 

Ada banyak teknik klasifikasi data untuk menghasilkan identifikasi seperti 

metode K-Nearest Neighbor pada penelitian mengenai Identifikasi Jamur 

Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor Dengan Ekstraksi Ciri Morfologi 

dilakukan oleh (Zubair & Muslikh, 2017) Hasil Penelitian Dengan 10 kali 

percobaan dengan menggunakan berbagai macam nilai k,  Ekstraksi ciri morfologi 

yang menghasilkan akurasi tertinggi berada pada nilai k=60 yaitu mencapai 99%. 

Penelitian yang meneliti mengenai identifikasi penyakit jantung dilakukan 

oleh (Hasran, 2020) mengaplikasikan Metode K-Nearest Neighbor, diperoleh nilai 

akurasi sebesar 85%. Diteruskan oleh (Putri et al., 2014) yang melalukan 

perbandingan keakuratan Metode K-Nearest Neighbor  dan Naive Bayes. Didapat 

hasil bahwa metode K-Nearest Neighbor  memiliki keakuratan lebih baik 0,0197 

dibandingkan dengan Naive Bayes dilihat dari tinggi nya akurasi dengan 

perhitungan nilai press’s Q dan APER dan juga laju error pada metode K-Nearest 

Neighbor  lebih rendah 0,0197% dibandingkan dengan metode Naive Bayes. 

Pada Metode K-Nearest Neighbor  menentukan jumlah tetangga atau nilai 

(k) yang akan di gunakan untuk pertimbangan penentuan kelas, dengan 
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kelemahan berupa sulitnya penentuan ketepatan nilai K untuk akurasi yang lebih 

baik (Rohman, 2015). Hal ini menjadi kelemahan K-Nearest Neighbor  yaitu 

pembobotan pada K-Nearest Neighbor  memiliki permasalahan nilai k bias dan 

komputasi yang kompleks. Metode yang dapat digunakan untuk menyempurnakan 

metode K-Nearest Neighbor  yaitu algoritma genetika, guna memberikan hasil 

optimal. Gabungan K-Nearest Neighbor  dengan Algoritma Genetika mampu 

memberikan hasil prediksi yang baik, serta akurasi dari K-Nearest Neighbor  

dengan Algoritma Genetika memiliki nilai yang lebih unggul daripada metode 

klasifikasi lain. Kasus lain yang mengaplikasikan gabungan metode tersebut 

terhadap dataset Colon Tumor menghasilkan performa yang lebih baik yaitu 

93,57%, dan terhadap dataset Leukimia  memberikan hasil performa 100%  

(Rufaidha, 2016).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti akan mengaplikasikan Metode 

K-Nearest Neighbor menggunakan Algoritma Genetika untuk mengidentifikasi 

gangguan gizi pada stunting. sehingga sistem nantinya akan menghasilkan 

identifikasi gangguan gizi stunting dengan hasil akurasi yang paling maksimal. 

1.3 Rumusan  Masalah 

Melalui latar belakang yang telah dijabarkan, maka didapatlah perumusan 

masalah yang akan dikaji, yakni:  

1. Bagaimana penentuan nilai k pada k-nearest neighbor menggunakan 

algoritma genetika pada klasifikasi data untuk menghasilkan identifikasi 

gangguan gizi stunting yang lebih optimal? 
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2. Bagaimana hasil dari klasifikasi data untuk menghasilkan identifikasi 

gangguan gizi stunting dengan metode k-nearest neighbor menggunakan 

algoritma genetika yang telah di kembangkan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari usulan masalah ini, yaitu : 

1. Menghasilkan nilai k pada K-Nearest Neighbor menggunakan  

Algoritma Genetika pada klasifikasi data untuk menghasilkan 

identifikasi gangguan gizi stunting yang lebih optimal. 

2. Mengetahui hasil dari klasifikasi data untuk menghasilkan identifikasi 

gangguan gizi stunting dengan metode pada K-Nearest Neighbor 

menggunakan algoritma genetika. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut : 

1. Sistem yang dihasilkan dari penelitian ini bisa digunakan untuk 

mempermudah dokter dan ahli gizi dalam mengidentifikasi gangguan 

gizi stunting. 

2. Sebagai referensi kepada peneliti lain mengenai sistem identifikasi 

dengan metode atau pendekatan K-Nearest Neighbor dan Algoritma 

Genetika 
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1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan yakni:  

1. Variabel yang dipakai adalah : umur, berat badan, tinggi badan. 

2. Menggunakan dataset yang diambil dari puskesmas Tangkit Muaro 

Jambi pada tahun 2021. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini memiliki sistematika penulisan, yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

 Bab ini menjelaskan pokok pikiran untuk menunjang pelaksanaan 

penelitian ini yang selanjutnya akan di kembangkan pada bab selanjutnya. Dengan 

menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian, perumusan 

masalah yang dibentuk, tujuan dari penelitian, manfaat dilakukannya penelitian, 

serta  batasan-batasan masalah dalam penelitian ini.  

BAB II Kajian Literatur 

Bab ini berisi dasar teori yang dipakai pada penelitian ini, terkait definisi 

dari jenis pengembangan perangkat lunak, dasar konsep pada sistem, metode yang 

digunakan. 

BAB III Metodologi Penelitian 

 Bagian ini menjabarkan tentang bagaimana data dikumpulkan, 

perancangan manajemen proyek, dan tahapan yang dilakukan pada penelitian ini 

yang merupakan  langkah dalam merancang  sistem. 
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BAB IV Implementasi Dan Pengujian 

Penjabaran terkait implementasi perancangan dan analisis dalam membuat 

perangkat lunak yang sesuai kebutuhan, lalu diimplementasikan dalam bentuk 

program, dan didapat hasil eksekusi dan pengujian.  

BAB V Hasil Dan Analisis Penelitian  

Untuk bab  ini menghasilkan analisisyang berisikan simpulan dari kegiatan 

penelitian yang telah dirancang dan diimplementasikan sebelumnya. Berupa 

pengujian terhadap aplikasi yang dibuat dan pengujian data hasil dari penelitian. 

BAB VI. Kesimpulan Dan Saran 

Berisikan simpulan uraian dari bab-bab sebelumnya, serta memuat saran-

saran yang bisa dijadikan rujukan dalam penelitian lainnya. 

1.8 Kesimpulan 

Bab ini memuat uraian terkait identifikasi gangguang gizi stunting guna 

mendeteksi gangguan gizi stunting dengan akurat dan lebih efisien  
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